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ABSTRAK

Anak Tunagrahita Kelas VII D SLB Kota Sungai Penuh. Dalam proses
pembelajaran Pendidikan Agama Islam guru memilih metode SAVI (Somatis,
Auditori, Visual, Intelektual) akan tetapi karakteristik siswa Tunagrahita Kelas
VII D SLB Kota Sungai Penuh dalam menerima pelajaran PAI belum maksimal
dikarenakan proses pembelajaran membutuhkan waktu yang cukup lama
menggabungkan gerakan fisik dengan gerakan aktivitas intelektual dan
penggunaan panca indera tetapi guru PAI tetap menggunakan model pembelajaran
SAVI dikarenakan lebih efektif dibandingkan dengan model pembelajaran yang
lain untuk siswa Tunagrahita. model elajaran SAVI dapat dijadikan acuan
oleh guru dalam menumbuh ke tivitas siswa Tunagrahita Kelas
VIl D SLB Kota Sungai Pen

Jenis penelitian an qdﬂ
penelitian di sekol iasa (SLB) sun
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penuh hasil penelitiannya
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proses pem@Elgjars 3 i ole sekitar SLB
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pembelajarajiuda k2D K3 A88suai dengan
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bahwa guru di SR i 5 : pangkan model
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mengembangkan model pem oyar csuai dengan teori yang ada. Dan
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ABSTRACT

Children with mental retardation Class VII D SLB Sungai Penuh City. In
the learning process of Islamic Religious Education the teacher chooses the SAVI
method (Somatic, Auditory, Visual, Intellectual) but the characteristics of the
mentally retarded students of Class VII D SLB Sungai Full City in receiving PAI
lessons have not been maximized because the learning process takes a long time
to combine physical movement with movement. intellectual activity and use of the
five senses but PAI teachers still use the SAVI learning model because it is more
effective than other learning models for mentally retarded students. The SAVI
learning model can be used as a refer teachers in developing the creativity
of mentally retarded students in Sungai Full City.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Pendidikan pada dasarnya merupakan interaksi antara pendidik
dengan peserta didik untuk mencapai tujuan pendidikan yang berlangsung

dalam lingkungan tertentu. Pendidikan memainkan peranan yang sangat

penting dalam memelihara eksi bangsa di dunia sepanjang zaman,

karena pendidikan uk meningkatkan dan

mengembang ngat menentukan

suasan secara aktif
menge gka i ilki ‘ n spiritual
keagamaan pe i akhlak mulia serta

keterampilan yang di perlukan nya, masyarakat bangsa dan negara.

Pendi&maﬁ Ielltp&oﬁa@é\Mﬁpé%‘oﬁam ygfu;&}‘ ﬁﬁ&n dengan
terencaKeh orEdewaRrhadal anaka sup@adi nlmpu secara

mental serta intelektual. (Undang—undang RI No. 20 tahun 2003).

Proses pembelajaran merupakan bagian terpenting dari sebuah
kegiatan pendidikan. Karena proses pembelajaran merupakan suatu upaya
mencapai tujuan pendidikan. Tujuan pendidikan adalah mengembangkan

kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat



dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman
dan bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat berilmu,
cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga Negara yang demokratis serta
bertanggung jawab. (Pane, 2017: 338)

Di dalam pembelajaran guru harus mampu menjalankan kelas agar

kondusif sehingga dapat me n pembelajaran yang diinginkan.

keilmu
dalam

berjala suai diharapkan

yang s . ai cara-cara
baru dalgll me
Kreativ metode yang

digunakan dalam pembelajaran jug®sangat dibutuhkan. Seorang guru yang

profesgmaqhsT JI;rI-aH Tmé?rjgé\ﬁm ﬁnb§¥u@%m%§£n metode
pembelKn secEidak Rtan, alinya Nng QLGU harls berinovasi

dan berkreasi dengan menciptakan perubahan baik pada dirinya serta pada
peserta didiknya.

Pendidikan agama Islam merupakan salah satu mata pelajaran wajib
yang ada di sekolah. Pendidikan agama Islam merupakan bimbingan dan

asuhan terhadap anak didik agar nantinya setelah selesai dari pendidikan ia



dapat memahami, menghayati, dan mengamalkan ajaran-ajaran agama Islam
yang telah diyakininya secara menyeluruh,serta menjadikan ajaran agama
Islam itu sebagai suatu pandangan hidupnya demi keselamatan dan

kesejahteraan hidup didunia maupun diakherat kelak. Sebagaimana dijelaskan

dalam firman Allah SWT sebagai berikut:

meneta beroag ffan, s i jar@l/ang relevan
dengan @ihdisi A i. i 17:37)
Peran guigiSiala 3] ang utama adalah

sebagai fasilitator. Fasilitd

untuk Beldjaridan mérmiliki eterdmpilan-keteranipilahiyang dipériikan dalam

menca;Kjuan EoelajzRSeba'ai fasiNr gurcnyediran fasilitas

pedagogis, psikologis dan akademik bagi pengembangan dan model

ang yang membantu peserta didik

pembelajaran secara baik dalam penguasaan bahan ajar supaya pembelajaran
aktif belajar lancar. (fitria, 2014: 170)

Model pembelajaran sebagai suatu usaha perencanaan ataupun sesuatu
pola yang digunakan selaku pedoman dalam melakukan pembelajaran di

dalam kelas ataupun pembelajaran menggunakan tutorial untuk menentukan



perangkat-perangkat pelajaran (priansa, 2017: 188). Jadi dapat disimpulkan
bahwa model pembelajaran adalah kerangka konseptual atau rancangan yang
menggambarkan prosedur yang sistematis serta terencana dalam
mengorganisasikan proses pembelajaran anak didik sehingga tujuan
pembelajaran bisa di capai secara efesien. Guru yang menyenangkan adalah

guru yang memahami kebutuhan peserta didik dalam setiap proses

pembelajaran peserta didik dan bisa memotivasi serta menciptakan

belajar

peserta dan guru

menyia bahan ajar tersebut

Q

n
ak i berdasarkan

di ai proses belajar
bahwa apa yang diajarinya bermanfaat

dengan baik apabila siswa merasa

bagi difihyd, palay teriatiad AMak yahd beficdbtttihan hsds— <
%arkaEsil obRasi avlal penN pada@gal 1I Juli 2021,

Siswa tunagrahita adalah anak yang memiliki karakter dan sikap yang

(Noali 017:

2 a
menuru gk ua
pe

persyaratan te

berbeda beda, mengalami keterbelakangan mental atau kecerdasan di bawah
rata-rata yaitu 1Q dibawah 70. Terlihat bahwa pada saat pembelajaran siswa
tunagrahita menghadapi berbagai kesulitan seperti pada saat guru

menjelaskan materi pembelajaran siswa sibuk dengan dirinya sendiri tanpa



mendengarkan penjelasan dari guru, ada juga yang mencari perhatian dengan
bersikap berlebihan seperti jalan-jalan dan berlari di depan kelas.

Berdasarkan atas hasil observasi diatas maka dapat disimpulkan bahwa
siswa tunagrahita akan sulit untuk menangkap lebih cepat pelajarannya, serta
siswa tersebut mengalami keterbelakangan mental atau kecerdasaan dibawah

rata-rata. Dalam hal ini maka proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam

guru menerapkan model pe SAVI (Somatis, Auditori, Visual,

Intelektual). suatu  model
pembelajaran
seluruh
SLB Kota
I sehingga

an  Proses

pembel ggabungkan

gerakan fisik enggunaan panca

indera tetapi guru PAI tetap gunakan model pembelajaran SAVI

dikare%aqn-re!)m UeItii%&%ihglé% h@&a%e%&@%ﬁk yang lain
untuk K TunEhita. Rel pelbelajNSAV@at dijljikan acuan

oleh guru mengembangkan kreativitas dalam mengajar siswa Tunagrahita
Kelas VII D SLB Kota Sungai Penuh.

Dalam mengajar guru harus memiliki kompetensi dasar, kompetensi
dasar seorang guru merupakan pengetahuan, keterampilan dan nilai dasar

yang di refleksikan dalam kebiasaan berpikir dan bertindak sebagai seorang



guru (Ismail, 2010: 56). Seorang guru SLB dituntut untuk memiliki
keterampilan khusus dalam mengajar dikarenakan karakteristik yang dimiliki
masing-masing anak berbeda dengan anak normal pada umumnya. Anak
berkebutuhan khusus merupakan anak dengan karakteristik khusus baik dari
segi fisik, intelegensi, mental, sosial, emosi, dan perilaku ataupun yang

memiliki kecerdasan di bawah rata-rata sehingga membutuhkan layanan

pendidikan khusus yang berbe kan anak normal lainnya.

ik untuk menuangkan ke

SAVI matis, Audiotori,

Tunagrghita Kelas VII D S

Batasa

yaitu Kreativitas Guru Pendidika ama Islam dalam Menerapkan Model

Pembémélgag—il\w %déﬁd%%é‘grgﬁtla &Ms NIEEQSEBRJegeri Kota
SungaiKJh. AEIa daRpembI\asan Nda ya@elebl, maka dari

itu penulis maksudkan sebagai pelengkap dan penyempurnaan pembahasan
nantinya.
Rumusan Masalah

Berdasarkan batasan masalah di atas, adapun yang menjadi rumusan

masalah adalah sebagai berikut :



1. Bagaimana kondisi pembelajaran PAI pada siswa tunagrahita di SLB
Kota Sungai Penuh?

2. Bagaimana kompetensi guru dalam menerapkan model pembelajaran
SAVI pada siswa tunagrahita di SLB Kota Sungai Penuh?

3. Bagaimana kreativitas guru PAI dalam menerapkan model pembelajaran

SAVI pada siswa tunagrahita di SLB Kota Sungai Penuh?

D. Tujuan Penelitian

ita di SLB

2. Me

E. Manfaat Penelitian

AdapUt hiantaht dbi benethian ihi aaidhsebagai befikar, © = R
1. SecKeoritE R I N c I

Penelitian ini di harapakan dapat mendukung dan memberikan
informasi khususnya tentang bagaimana kreativitas guru pendidikan
agama Islam dalam menerapkan model pembelajaran SAVI pada Anak

Tunagrahita



2. Secara Praktis
a. Tenaga Pendidik, menjadi pendukung pembelajaran dan bermanfaat
kepada guru mengenai kreativitas guru pendidikan agama Islam dalam
menerapkan model pembelajaran SAVI pada anak tunagrahita.
b. Bagi Sekolah, dapat menjadi wawasan dalam pemahaman mengenai

kreativitas guru pendidikan agama Islam dalam menerapkan model

pembelajaran SAVI pada

Witas Guru PAI

rup! Ran i orang guru

en p
suasana bel na
baik didukung oleh kreativitas k mencapai tujuan yang diinginkan.

2. Modkrpémbeldiaransavt V1A [SLAM NEGERI
KModeEembeRm SIVI Ntis, @itori, l/isual dan

Intelektual) merupakan pembelajaran menggabungkan gerakan fisik

. Kr
unt

laj
n.

dengan aktifitas intelektual, penggunaan semua indra dapat berpengaruh
besar pada pembelajaran. Ada empat unsur dalam pembelajaran SAVI
yaitu Somatis (belajar dengan bergerak dan berbuat), Auditori (belajar

dengan mendengar dan berbicara), Visual (belajar dengan mengamati dan



menggambarkan) dan Intelektual (belajar memecahkan masalah).
. Tunagrahita

Tunagrahita merupakan kata lain dari retardasi mental. Tuna
berarti merugi, grahita artinya pikiran. Retardasi mental artinya
terbelakang mental. Tunagrahita adalah keterbatasan substansial dalam

memfungsikan diri. Keterbatasan dicirikan dengan keterbatasan fungsi

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI

KERINCI



BAB I1
KAJIAN TEORI
E. Kreativitas Guru PAI
1. Pengertian Kreativitas Guru PAI
Kreativitas Guru Pendidikan Agama Islam adalah kemampuan

pendidik memegang pendidikan agama islam untuk mengekspresikan dan

mewujudkan potensi daya ehingga menghasilkan suatu yang

merupakan

SR

Artinya: “dan dia mengajarkan kepada Adam nama-nama (benda-benda)

[N Sselurtibriya, Kemudiaflmeéndemukakahfyakepada-Para Malaikat

"Sebutkanlah kepada-Ku nama benda-benda itu jika kamu

Knaszenar Rg-orig yan"ar" (Caqar1 Ayat 31)

Guru mempunyai tugas menyampaikan ilmu pengetahuan kepada
peserta didik menerimanya sesuai jadwal yang telah ditentukan.
Mentransfer ilmu pengetahuan merupakan hal yang mudah, tetapi umtuk
membentuk watak dan jiwa anak didik mrerupakan hal yang sulit, guru
harus merencanakan, mengorganisasikan, melaksanakan dan mengontrol

kegiatan peserta didik dalam belajar. (Hamzah, 2018: 3).
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Menurut (Slameto,2010: 145) menjelaskan bahwa pengertian
kreativitas berhubungan dengan penemuan sesuatu, mengenai hal yang
menghasilkan sesuatu yang baru dengan menggunakan sesuatu yang telah
ada. Kreativitas sangat penting dalam pembelajaran, guru dituntut untuk
mendemonstrasikan dan menunjukkan proses Kkreativitas, Kkreativitas

merupakan sesuatu yang bersifat universal dan merupakan ciri aspek dunia

kehidupan di sekitar Kita. ditandai dengan adanya kegiatan

menciptakan sesua dan tidak dilakukan oleh

seseorang danya Vecenderun!an unt ciptakan sesuatu.

(Okt 227)

ari penjelasan di ata pat dipahami bahwa tivitas guru

adal 3 8ora mlcan cara atau

strat e i sana belajar

tujuan yang diinginkan.

- krehtivitaslGurl bafatrMB MR Msdla PefMbeldjarad =
a. IrKivitaEru dRMenlambaNn M@Demblajaran
Guru perlu memperhatikan beberapa hal dalam mengunakan
media pembelajaran untuk mempertinggi kualitas pengajaran (Nana
Sudjana, 2005), adalah sebagai beikut:
1) Guru perlu memiliki pemahaman media pengajaran antara lain

jenisdan manfaat media pengajaran, kriteria memilih dan



menggunakan media pengajaran, menggunakan media sebagai alat
bantu mengajar dan tindaklanjut penggunaan media dalam proses
belajar siswa.

2) Guru terampil membauat media pengajaran sederhana untuk
keperluan, terutama media dua dimensi atau media grafis, dan

beberapa media tiga dimensi, dan media paroyeksi.

3) Pengetahuan dan lan  dalam  menilai  keefektifan

penggunaan proses

emilih Smedia p-elj‘belajara lukan pendekatan

by

an terhadap

pengajaran. menurut

na, 2005) dapat digol@lkan menjadi

dekatan ini

2) Model proses informasi ormation processing models). Model

Noehdekatar! ni/Beriofan ‘Gt pandariga At Siswa thempunyai
mepEdasarRk belemchara@mal s‘uai dengan

kemampuan yang dimiliki.

3) Model modifikasi tingkah laku (behavior modofication models).
Model pendekatan ini menekankan pada teori tingkah laku, sebagai
aplikasi dari teori belajar behavioristik.

b. Kreativitas Guru dalam Memilih dan Menggunakan Media



Media mengajar dapat diartikan sebagai cara dipergunakan oleh
guru dalam mengadakan interaksi dan komunikasi dengan peserta didik
pada saat berlangsungnya pengajaran. Mengajar merupakan usaha guru
dalam menciptakan situasi belajar, maka yang harus dipegang oleh
seorang guru adalah bagaimana menciptakan suasana belajar yang

bervariasi, karena menggunakan metode pembelajaran yang bervariasi

memungkinkan materi p at lebih mudah diserap oleh siswa.

lam hal ini seni

engaja¥ adalah .l_suatu S

Metode m@ gajar ~ad Jlah jalan kuti  untuk

erikan pengertian padg cam materi

id-murid tentang segal
gh tepat terkait

penggunaan ia mengajar
tor (Ngalimug

)17), adalah

1) Tujuan belajar yang hend@®icapai

INS Thingkah Tt e /dinarapican "agat frampakkan siswa
Kelah [ES beIRmengljar. CNsebabEguru Iarus benar-

benar selektif dalam menggunakan suatu metode tertentu, sehingga
sesuai dengan tujuan belajar yang diinginkan, baik tujuan
pembelajaran dari segi afektif, kognitif, atau pun psikomotorik.

2) Keadaaan peserta didik



Keadaan pelajar berhubungan dengan kemampuan siswa
untuk menangkap dan memperkembangkan bahan pengajaran yang
diajarkan. Dalam hal ini guru setidaknya mengetahui baik fisik dan
pskikologis peserta didik maupun kuantitas besar kecilnya, jumlah
siswa yang mengikuti pelajaran, sehingga penggunaan metode dapat

dilakukan secara tepat dan efektif.

3) Bahan/materi pengajar.

rima, serta

enjadi dua

an sebelumnya dan

situasi yang tidak dapat rhitungkan sebelumnya. Oleh sebab itu

Naatd hhrtd Trafdat! difbin erotadafi Berubatant Situasi - dan
Kdaan E dapRmperlaruhi Nnya ;@s penljaran.

5) Fasilitas
Fasilitas yaitu bahan atau alat bantu serta fasilitas yang lain

yang bersifat fisik maupun non fisik. Dalam hal ini guru sebaiknya



memanfaatkan daya kreatifitasnya untuk menggunakan fasilitas yang
tersedia untuk mengefektifkan metode yang digunakan.
6) Guru
Guru adalah orang yang memegang mata pelajaran di
sekolah. Setiap guru mempunyai kepribadian keguruan yang

berbeda-beda serta memiliki kemampuan yang tidak sama untuk

dapat melaksanakan peran keguruannya, guru harus

menyadari s nya dalam menggunakan

osen, pasal

10 ay@del tentang kompentg galah sebagai

beri

emampuan atau

keterampilan guru yang bisa™f€ngelola suatu proses pembelajaran atau

Ihtbtakdi betajhr mendajdr déhdan pesertathdik! | = G E R

I:K komEnsi P 0gik 3|ng haNikuas&itu: I

1) Karakteristik peserta didik. Dari informasi mengenai karakteristik
peserta didik, guru harus bisa menyesuaikan diri untuk membantu
pembelajaran pada tiap-tiap peserta didik. Karakteristik yang perlu

dilihat meliputi aspek intelektual, emosional, sosial, moral, fisik.



2) Teori belajar dan prinsip pembelajaran yang mendidik. Guru harus
bisa menerangkan teori pelajaran secara jelas pada peserta didik.
Menggunakan pendekatan tertentu dengan menerapkan strategi,
teknik atau metode yang kreatif.

3) Pengembangan kurikulum. Guru harus bisa menyusun silabus dan

RPP sesuai dengan ketentuan dan kebutuhan. Mengembangkan

kurikulum mengacu p si, efisiensi, efektivitas, kontinuitas,

setiap peserta didik bisa faktualisasikan potensinya.

6){Catrd BerKombnikes? SebAgat gurt hdrtd Bish berkamuhikesi dengan
Kktif sEmenyRaikan |engajN Gur@rus blkomunikasi

dengan santun dan penuh empati pada peserta didik.
7) Penilaian dan evaluasi belajar. Penilaiannya meliputi hasil dan
proses belajar. Dilakukan secara berkesinambungan. Evaluasi

terhadap efektivitas pembelajaran juga harus bisa dilakukan.



Kompetensi Pedagogik bisa diperolen melalui proses belajar
masing-masing guru secara terus menerus dan tersistematis, baik
sebelum menjadi guru maupun setelah menjadi guru.

. Kompetensi Kepribadian
Kompetensi Kepribadian berkaitan dengan karakter personal.

Ada indikator yang mencerminkan kepribadian positif seorang guru

yaitu: supel, sabar, disi rendah hati, berwibawa, santun,

empati, ikhlas, mulia, sesuai norma sosial dan

hukum. dian po8itif WajFIJ‘i.miliki guru karena para

bisa jadi t‘e‘} dan bagi "éra siswan uga mampu

petensi Profesion
K fes atau
k mp o I i i guruan bisa
ra

diselesai )

yang cukup teknis, dan aka rkaitan langsung dengan kinerja guru.

Addaptn tntikhtbr Remigetanat prbtestofiatl Guldl (Hérhzan s 2016: 19),
dKranyaElah: R I N c I

1) Menguasai materi pelajaran yang diampu, berikut struktur, konsep,
dan pola pikir keilmuannya.
2) Menguasai Standar Kompetensi (SK) pelajaran, Kompetensi Dasar

(KD) pelajaran, tujuan pembelajaran dari pelajaran yang diampu.



3) Mampu mengembangkan materi pelajaran dengan kreatif sehingga
bisa memberi pengetahuan dengan lebih luas dan mendalam bagi
peserta didik.

4) Mampu bertindak reflektif demi mengembangkan keprofesionalan
secara kontinu.

5) Mampu memanfaatkan Teknologi Informasi dan Komunikasi dalam

proses pembelajaran d

2

1

2) Mampu berkomunikasi fan efektif, menggunakan bahasa yang

INSTITHT AGAMA ISLAM NEGERI

3Kmpu EomunR baikEcara N mau@ulisarl

4) Mampu beradaptasi dan menjalankan tugas sebagai guru di berbagai

lingkungan dan bermacam-macam sosial budaya masing-masing.

4. Ciri-ciri Kreativitas Guru PAI



Adapun ciri-ciri kreativitas guru PAI (Abdullah, 2016 : 7) adalah
sebagai berikut:
a. Ciri-ciri kemampuan berfikir kreatif (aptitude).
1) berfikir lancar (fluency of thinking), adalah kemampuan untuk dapat
menghasilkan banyak gagasan atau ide.

2) Berpikir luwes (fleksibel), yaitu kemampuan untuk memproduksi

gagasan, jawaban dari ang yang berbeda-beda.

3) Berfikir origj mamp

binasi ;[ng tidak |&im.

an ungkapan yang baru,

y

banyak, mengajukan ban ertanyaan.

&%ﬁrl% M}nﬁ@ﬁMfﬁ]MMn&lg ﬁlﬁlsﬁ?‘)’ang belum
K- R I N C |

3) Merasa tertantang oleh kemajemukan, vyaitu terdorong untuk
mengatasi masalah yang sulit, tertantang oleh situasi yang rumit.

4) Berani memberikan jawaban meskipun belum tentu benar.



5) Sifat menghargai, yaitu menghargai bimbingan dan pengarahan
dalam hidup, menghargai kemampuan dan bakat-bakat yang
berkembang.

F. Model Pembelajaran SAVI (Somatis, Auditori, Visual, Intelektual)
1. Pengertian Pembelajaran Somatis Auditori Visual Intelektual

Pembelajaran SAVI merupakan pembelajaran yang menggabungkan

gerakan fisik dengan aktifi

tual dan penggunaan semua indra

masadal). Unsur-unsur pepiBieiare i aitu sebagai

beri
a. BElElar S
arti tubuh. Belajar

somatis berarti belajar d n indra peraba, Kkinestesis, praktis-

btk ‘da Menggundkan Setter/Engetakar’ twboh sewaktu
bK. I\/EuatkaRenda;ltnya Ngan @yam;likan hasil

penelitian mengemukakan bahwa pikiran terdapat diseluruh tubuh. Jadi
dari temuan tersebut dapat disimpulkan bahwa dengan menghalangi
pembelajaran somatis menggunakan tubuh mereka sepenuhnya.

Untuk merangsang hubungan pikiran tubuh, suasana belajar harus

dapat membuat siswa bangkit dan berdiri dari tempat duduknya dan



aktif secara fisik dari waktu ke waktu. Misalkan meminta siswa untuk
berkelompok, melakukan tindakan yang memerlukan kegiatan fisik
seperti siswa diminta maju kedepan untuk menyelesaikan soal yang
belum selesai atau lengkap dan melibatkan siswa dalam penggunaan
alat peraga.

. Belajar Auditori

Pikiran auditori kit dari pada yang Kita sadari. Telinga

yang dapat
aitu dengan
diantaranya

aat mereka

. Belajar Visual

IN'S Tshlabotarlg: i i/ Retagathal Vil yangsangat kuat. Hal
irK(arenE didaRotak IerdapN)ih b@k perl1gkat untuk

memproses informasi visual dari pada dari pada semua indra yang lain.
Semisal guru menjelaskan pengertian lingkaran dan memberikan contoh
bentuk lingkaran dalam kehidupan sehari-hari. Contoh nyata mengenai
bentuk lingkaran yaitu ban mobil dan uang koin. Dengan begitu siswa

lebih mudah menggambarkan tentang pengertian lingkaran.



d. Belajar Intelektual
Intelektual merupakan sarana yang digunakan manusia untuk
berpikir, pada saat belajar menunjukan apa yang dilakukan siswa dalam
pikiranya secara internal ketika mereka menggunakan kecerdasan
mereka memecahkan masalah serta merumuskan pertanyaan. Siswa

juga belajar untuk berpikir pada saat menjawab pertanyaan dari guru

atau saat mengerjakan so

tahapan dalam

siswa untuk

c. Membangkitkan minat, asi dan rasa ingin tahu siswa (auditori)

INS Tl T gor¥igan | Stfardy Mhehithblikan mhinat para
p eIajar,EmberRreka IeranNsitif @genail)engalaman

belajar yang akan datang dan menempatkan mereka dalam situasi
optimal untuk belajar.
b. Tahap penyampaian (Presentation)
Dalam tahap ini mempunyai tujuan yaitu membantu siswa

menemukan materi belajar yang baik dengan cara yang menarik dan



menyenangkan. Tahap penyampaian dalam belajar bukan hanya sesuatu
yang dilakukan fasilitator, melainkan sesuatu yang secara aktif
melibatkan siswa untuk menciptakan pengetahuan disetiap langkahnya.
Langkah yang dilakukan yaitu dengan:

1) Menyampaikan materi dengan cara memberi contoh nyata (somatis

dan auditori)

2) Dari contoh guru menj teri secara rinci (auditori).

Langkah yang dilakukan adafsebagai berikut:

1N Wrdriefikan feriiiar S8l utuk-disdifsaikn dengan berdiskusi

Ksuai LEﬂpokRnasinlmasiNisual @ntelellJal),

2) Meminta beberapa siswa mewakili kelompok untuk menampilkan
hasil pekerjaanya dan meminta yang lain menanggapi hasil
pekerjaan temannya dan memberi kesempatan untuk bertanya
(somatis, auditori, visual, intelektual),

3) Menilai hasil pekerjaan siswa dan meralat jawaban apabila terdapat



kesalahan terhadap hasil pekerjaannya (auditori).
d. Tahap Penampilan (Performance)
Tahap penampilan hasil adalah membantu pelajar menerapkan
dan mengembangkan pengetahuan serta kererampilan baru mereka pada
pekerjaan sehingga pembelajar tetap melekat dan prestasi terus

meningkat. Langkah yang dilakukan yaitu dengan:

1) Memberi suatu evalu upa lembar soal untuk mengetahui

S pemba.!ljl?an (s;!gtis dan i

'.éng telah kemudian

G. Tunagrahita

L relNSTHNT AGAMA ISLAM NEGERI

KunagrE adaRndiviIJ yanNmpuG intell]ensia yang

signifikan berasal di bawah rata-rata dan di sertai dengan ketidakmampuan
dalam interaksi perilaku yang muncul dalam masa perkembangan Istilah
lain dari tunagrhita adalah lemah fikiran, terbelakang mental, bodoh atau
dungu, pandir, mampu didik, mampu latih, ketergantungan penuh, mental

subnormal. Tunagrahita juga di artikan sebagai kelainan yang meliputi



fungsi intelektual umum di bawah rata-rata (sub-avarage) yaitu 1Q 84 ke
bawah berdasarkan tes , kelainan yang muncul sebelum usia 16 tahun yang
menunjukkan hambatan dalam perilaku adaptif. (Wijaya, 2016 : 22).
Tunagrahita merupakan kata lain dari retardasi mental. Tuna
berarti merugi, grahita artinya pikiran. Retardasi mental artinya

terbelakang mental. Tunagrahita adalah keterbatasan substansial dalam

memfungsikan diri. Keterb b cirikan dengan keterbatasan fungsi

kecerdasan yang bawah Wijaya, 2016 : 24).

adalah® anak sl: ara ala galami hambatan

dan kangan pe embanga " mental i Anak-anak
kelompok di bawa al atau lebih lam dari anak
maupun ya disebut

unagrahita. tertinggalan

disebabkan terlambat
n sebagainya, tapi

karena bawaan dari lahir. Kecef®®San di bawah rata-rata pada seseorang

makblidrya | ddhtn Apabita perkembandart Ohuf \kecerdasai | seseorang
terbKng aEdi baR pertl'nbuthianyCSeseolng apabila

IQ dibawah rata-rata 70 kebawah baru dikategorikan tunagrahita.
(Rochyadi, 2012).

Menurut PP No. 72 Tahun 1991, menguraikan tunagrahita
menjadi beberapa tingkatan di antaranya:

a. Tunagrahita ringan, yaitu invidu yang walaupun kecerdasan dan



adaptasi  sosialnya  terhambat, namun mereka mempunyai
kemampuan untuk berkembang dalam pelajaran akademik dan
penyesuaian sosial. Mata pelajaran umumnya mampu mengikuti
semua mata pelajaran tingkat sekolah lanjutan, baik SLTPLB, dan
SMLB, maupun di sekolah biasa dengan program khusus sesuai

dengan tingkat ketunagrahitaannya dalam kemampuan bekerja,

mereka dapat

jar
i
rja

berkisar

kerjaan yang semi skill dan

i mereka mandiri dalam

erjaan sebagali oral_g biasa.

v

sedang, -

yang bisa dicapai beragant

C. lN%JaLIMJa&ﬁAM&aA@s%Mg Nﬁﬁgﬁe%butuhkan
KongaEn barR oranllain, Ngga r@akai tlju, pergi ke

toilet, dan sebagainya harus di tolong. Mereka tidak tahu bahaya atau
yang tidak bahaya. Kata-kata dan yang di ucapkannya sangat
sederhana, serta kecerdasannya sampai setinggi anak normal yang
berusia tiga tahun.

Menurut Supena anak tunagrahita berdasarkan pada tipe



2. Ciri rahita

kelainan  fisiknya seperti, tipe mongoloid, microcephalon,
cretisismn. Seorang konselor mengklarifikasikan anak tunagrahita
berdasarkan pada aspek penguatan keluarga dalam bentuk
perhatian serta pengasuhan yang mampu membuat anak
berkembang secara optimal. Seorang psikolog mengklarifikasikan

anak tunagrahita berdasarkan aspek indeks mental intelegensinya,

indikasinya dapat dilih asil tes kecerdasa, seperti 1Q O-

rikan imbesil, 1Q 50-75

ebil ath-mor.onmijaya , 2

hita adalah

khusus. Sebagai contoh, k normal rata-rata mempunyai 1Q

| {iiténfidehcel Qudtiehty” 106,/ Setianbin 'thak! turabratiitd memiliki
KeE-R I N C I

c. Memiliki kekurangan dalam tingkah laku penyesuaian (perilaku
adaptif), artinya bahwa yang bersangkutan tidak/kurang mempunyai
kesanggupan dalam melakukan pekerjaan-pekerjaan yang setara
dengan usianya. hanya bisa melakukan pekerjaan seperti yang

dapat dilakukan anak yang usianya lebih muda darinya.



d. Ketunagrahitaan berlangsung periode perkembangan, maksudnya
adalah ketunagrahitaan terjadi pada usia perkembangan, yaitu
sejak konsepsi hingga usia 18 tahun.

. Penyebab Ketunagrahitaan

Berikut ini akan dibahas beberapa penyebab ketunagrahitaan

yang sering ditemukan baik yang berasal dari faktor keturunan

maupun faktor lingkungan 16 : 25) adalah sebagai berikut:

faktor keturunan

kelair‘],_[n— yang]_r_kaitan

hal berikut}

lainan kromosom, nomornya.

jlihat dari bentukg 2\ inversi glainan  yang

kromosom,
salah satu ngan tidak
angan 0som pada salah

satu sel), duplikasi (krofff@som tidak berhasil memisahkan diri

Nehihoh “erfadi® cétebian * Krotosom padaSalah “satul sel yang
K), trE)kasi Rnya IomosNyang @h dalpatahannya

menempel pada kromosom lain).

2) Kelainan Gen, Kelainan ini terjadi pada waktu mutasi, tidak
selamanya tampak dari luar (tetap dalam tingkat genotif). hal
harus diperhatikan untuk memahaminya, yaitu kekuatan kelainan

tersebut dan tempat gena (locus) yang mendapat kelainan.



b. Gangguan Metabolisme dan Gizi
Metabolisme dan gizi merupakan faktor yang sangat penting
dalam perkembangan individu, terutama perkembangan otak sel.
Kegagalan metabolisme dan tidak berhasilnya pemenuhan kebutuhan
gizi dapat menyebabkan terjadinya gangguan fisik dan mental pada

individu (Siyamta, 2013). Kelainan yang diakibatkan kegagalan

metabolisme dan gizi, f ia (akibat gangguan metabolisme

asam amino) Jala yan tunagrahita, kekurangan
pigmen, saraf, [;Enan tingkah lak ilisme (kerusakan
sakarida“?'angj mergjadi tempat anan asam

Infeksi dan Keracunan

IN'S Yekddadn i bisébdkan bleH-tétjanoKitya penyakit-penyakit
sw janiEmasil‘ReradaIdalarNanduﬁ Pel/akit yang

dimaksud, antara lain rubella yang mengakibatkan ketunagrahitaan
serta adanya kelainan pendengaran, penyakit jantung bawaan, berat
badan sangat kurang ketika lahir; syphilis bawaan, syndrome
gravidity beracun, hampir semua kasus berakibat ketunagrahitaan.

d. Trauma dan zat radioaktif



Terjadinya trauma terutama pada otak ketika bayi dilahirkan
atau terkena radiasi zat radioaktif saat hamil dapat mengakibatkan
ketunagrahitaan. Trauma yang terjadi pada saat dilahirkan biasanya
disebabkan oleh kelahiran yang sulit sehingga memerlukan alat bantu.

Ketidaktepatan penyinaran atauradiasi sinar X selama bayi dalam

kandungan mengakibatkan cacat mental microsephaly.

. Masalah pada Kelahiran

mempertahankan mentalnya a taraf yang sama, bahkan prestasi

betegarnya | Sirmakin (Herkilag dergdn Mhehtigkatriyal < bsia. Latar
bKng ;EidikarRang Ia seNjuga@ubunIan dengan
masalah-masalah perkembangan. Kurangnya Kkesadaran orang tua
akan pentingnya pendidikan dini serta kurangnya pengetahuan
dalam memberikan rangsang positif dalam masa perkembangan

anak menjadi salah satu penyebab timbulnya gangguan.



H. Penelitian yang Relevan
Ada beberapa hasil penelitian terdahulu yang berkaitan atau relevan
dengan penelitian yang di lakukan peneliti sebagai berikut :
1. Hilyatin Na’im (2016) skripsi dengan judul,“ Strategi Pembelajaran
Pendidikan Agama Islam Bagi Anak Berkebutuhan Khusus (Tunagrahita)

di SLB M. Surya Gemilang Kec. Limbangan Kab. Kendal”. Hasil

penelitian Proses pembelaj bagi anak Tunagrahita tidak
dan  strategi  yang

saja. Akan tetapi

bos A j ang strategi
pem QElg i i han khusus
tunagrahita. itas guru dalam

mengelola model pembelajard™ pendidikan agama islam pada anak

wiianel TUT AGAMA ISLAM NEGERI

WrsamEa perRan relvan dNn per@an pelAIis lakukan

terletak pada objek penelitian yakni pendidikan agama Islam bagi anak
berkebutuhan khusus Tunagrahita, jenis penelitian kualitatif. Sedangkan
perbedaan yakni pada rumusan masalah, lokasi penelitian dan hasil

pembahasan



2. Septine Dwi Ningsih Mayani (2016) skripsi dengan judul, “Pembelajaran
Pendidikan Agama Islam Pada Anak Berkebutuhan Khusus Tunagrahita
Ringan Di SMPLB Negeri Salatiga Tahun Ajaran 205/2016” melalui
penelitian yang dilaksanakan, didapat kesimpulan bahwa pelaksanaan
pembelajaran Pendidikan Agama Islam pelaksanaan Pendidikan Agama

Islam di SDLB Negeri Tambahrejo dilaksanakan di lingkup kelas.

Pada penyampaian pembah enyesuaikan dan menyederhakan
materi sesuai d idik, begitu pun dengan
sarana, m nar diseleksi dan

ri PAI di

egeri Tambahrejo Qur’an dan
gidah, Akhlak,

penelitian ulis lakukan
terle i idikan Agama di Sekolah
Luar Biasa, ma menggunakan

penelitian kualitatif. Sedangk erbedaan penelitian di atas yaitu pada

rurhlidart hashid], lodas  penelitlan dhmHasttgédahasdn =
3. RetrKuIistyEingsi?RZOB' skripNngan@ul ”(I;aya Guru

Pendidikan Agama Islam dalam Menanamkan Kemandirian Shalat Pada
Anak Tunagrahita di Sekolah Luar Biasa (SLB) (Dharma Rena Ring Putra
1 Janti Catur Tunggal Depok Sleman)”. Dalam penelitian ini membahas
tentang upaya yang akan dilakukan guru pendidikan agama islam dalam

menanamkan kemandirian shalat pada anak tunagrahita dengan



menggunakan jenis penelitian kualitatif. Dengan hasil penelitian belum
mendapat hasil yang maksimal karena belum ada lima puluh persen dari
jumlah keseluruhan siswa melaksanakan shalat lima waktu secara genap.
Perbedaan penelitian di atas yaitu tentang kreativitas guru pendidikan
agama islam dalam mengelola Menanamkan Kemandirian Shalat, lokasi

penelitian berbeda pula, sedangkan persamaanya adalah sama sama

meneliti siswa tunagrahita, ama mengunakan jenis penelitian

kualitatif .

Tun i j ] idan kualitatif.

Sed itic i n masalah,

loka

. Siti Nur . ”Kajian Tentang

Pemanfaatan Model Pembelaj SAVI Dalam Mencapai Hasil Belajar

Sis!/\féI %i-gajt;ﬁius-rlﬁ@l&h%g!ﬂﬁ%&%e%ﬁ@(ﬁgﬁ%&km yaitu
menK berbE artik rdasalan juNurnaI@g berllitan dengan

hasil penelitian tentang model pembeajaran SAVI untuk disabilitas dan
juga dari buku-buku yang terkait dengan hal tersebut. Teknik analisa yang
dilakukan dalam penulisan artikel ilmiah ini yaitu secara kualitatif sitation
berdasarkan artikel yang relevan. Berdasarkan hasil kajian yang telah

dilakukan, model pembelajaran SAVI dapat mencapai hasil belajar siswa



disabilitas intelektual ringan pada tingkatan aspek kognitif (C1,C2 dan
C3), aspek psikomotorik (menirukan dan memanipulasi) dan Afektif
(memperhatika, merespon, menghargai dan mengorganisasikan). Dengan
pemberian treatment disertai dengan media yang konkrit.

Persamaanya penelitian relevan dengan penelitian penulis lakukan

terletak pada model Pembelajaran SAVI, Jenis penelitian menggunakan

penelitian kualitatif. Seda edaan penelitian di atas yaitu pada

, (20209, . skripsi Kdengan “Kreativitas Guru

ama Islam galam Mengelola Mode jaran Siswa

Tun enunjukkan
bah 01 (8 i lagRegara sudah
berk enc s q aran  serta

ya dengan

yang digunakan di SLEB Banjarnegara dalam pembelajaran

diahtdranya yhitd CTC(Eofteitial tleathinigr At fehhing) déngan metode
ceraK Pen‘EjaranR]gsunI (DirNearnGmeru;lkan model

pembelajaran yang dilaksanakan dengan metode ceramah atau ekspositori
dengan latian refleksi, latihan mandiri dan evaluasi. dimana belajar dengan
mengalami dan melakukan Picture and Picture, yaitu model pembelajaran
dengan menyajikan gambar yang berkaitan dengan materi, kemudian

peserta didik mengurutkan gambar tersebut sehingga sistematik.



Persamaanya penelitian relevan dengan penelitian penulis lakukan
terletak pada objek penelitian yakni Pendidikan Agama Islam di Sekolah
Luar Biasa, pada anak Tunagrahita, Jenis penelitian sama menggunakan
penelitian kualitatif. Sedangkan Perbedaan penelitian di atas yaitu pada
rumusan masalah, lokasi penelitian dan hasil pembahasan.

I. Kerangka Konseptual

Menurut Sugiyono (20 erangka berfikir merupakan model

konseptual bagaiman elah diidentifikasi sebagai

masalah penti un keradgka perrﬂ(an dala itian ini adalah :

Kreativitas Guru

Pembelajaran PAI Pendidikan
Agama Islam

INSTITUT A== NEGERI

Cli

Hasil Penelitian

Gambar 2.1: Kerangka Konseptual



BAB Il
METODE PENELITIAN
A. Jenis dan Pendekatan Penelitian
Dilihat dari jenisnya penelitian ini merupakan penelitian kualitatif
yaitu prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata
tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati- Penelitian

ini ditujukan untuk memahami a-fenomena sosial dari sudut atau

Penelitian ini menggunakan pen tan kualitatif yaitu menekankan pada

anal |S'5NJ$0§£S| Ielrg)l-[l r%e(c‘%fg‘ Mtilf,s)laﬂ@ Mr@tg (éeﬁggni hubungan
antar Knena Eg diRmti, Ian sNi qu untul menjawab
permasalahan yang telah ada karena sifatnya menggunakan pendekatan
analisis deskriptif. (Sugiono, 2009: 35). Dalam penelitian ini, peneliti akan
mendeskripsikan bagaimana kreativitas guru pendidikan agama islam dalam
menerapkan model pembelajaran SAVI pada anak tunagrahita kelas VII D

SLB Kota Sungai Penuh.
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B. Lokasi Penelitian
Penelitian tentang kreativitas guru pendidikan agama Islam dalam
menerapkan model pembelajaran SAVI pada anak tunagrahita, lokasi
penelitian ini akan dilakukan di Sekolah Luar Biasa (SLB) Sungai Penuh
Desa Sandaran Galeh, Kec. Kumun Debai Kota Sungai Penuh.

C. Objek dan Subjek Penelitian

1. Objek Penelitian

penelitian.
g ini adalah
pada Anak

Luar Biasa

2. Subjek Penelitian

N Subjek Mefupakért Shatl/bartasahr-§ang sbifvg ‘iindt: pada suatu
penKL sukE pean yaill kesNan @ dirrlna terdapat

beberapa narasumber atau informan yang dapat memberikan informasi
tentang masalah yang berhubungan dengan penelitian yang dilakukan.
(Afifuddin, 2009:86). Sedangkan Subjek dalam penelitian ini adalah Guru

pendidikan Gama Islam di Sekolah Luar Biasa (SLB) Kota Sungai Penuh.



D.

Informan Penelitian

Informan penelitian merupakan seseorang yang memiliki informasi
mengenai objek penelitian tersebut. Informan penelitian adalah informan
yang bisa memberikan informasi dan data yang dibutuhkan dalam suatu
penelitian. Informan dari penelitian ini yaitu berasal dari wawancara secara

langsung disebut dengan narasumber. Adapun informan penelitian adalah :

Informan Penelitian Sekolah Luar Biasa

3 Orang

6 Orang

Sumber Data : Mahun 2021

Berdasarkan penjelasan diatas maka yang menjadi informan pada

peneliltlrynsfn}rrLInlEngup%vgéifqnggﬁ ge%c!'l’aﬁ Mmﬁq u%t%,Egﬁlu PAI dan

siswa tKahitaE infoererquvIah kNruharGu 6 irlarman.

Jenis dan Sumber Data

Adapun jenis data dalam penelitian ini terbagi menjadi dua (Nunggraini,
2014 : 106) adalah sebagai berikut:
1. Jenis Data

Jenis data adalah hasil pencatatan, dari wawancara dan observasi.



Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah Data Kualitatif. Data
yang tidak dapat dihitung secara langsung. Adapun Data kualitatif dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:

kreativitas guru pendidikan agama islam dalam menerapkan model
pembelajaran SAVI pada anak tunagrahita, lokasi penelitian ini akan

dilakukan di Sekolah Luar Biasa (SLB) Sungai Penuh.

a. Peran guru PAI dalam model pembelajaran untuk anak

tunagrahita.

sekl—h dal-rrl menera

anak tunagr' hita |

odel pembelajaran

a. Data Pri

Data primer adalah yang diperoleh langsung dari subjek

Lméqht?;ANEJn,gIn %E@Mﬁ a'|§ [!TEI%LMJI’M ga%%éngambi lan
dKangsE pada Rq'ek leagai Nber @masi Iang dicari.

(Nugrahani, 2014:113). Sumber data primer dacatat melalui catatan
tertulis atau melalui perekaman Audio, pengambilan foto. Pencatatan
sumber data melalui wawancara atau pengamatan serta hasil usaha

gabungan dari kegiatan melihat, mendengarkan dan bertanya.



Sumber data primer diperoleh peneliti melalui wawancara yang
terstruktur dan pengamatan lapangan dengan narasumber. Narasumber
dalam penelitian ini adalah Wakil Kepala Sekolah, Guru umum, Guru
PAI, dan siswa tunagrahit di Sekolah Luar Biasa (SLB) Sungai Penuh.

b. Data Sekunder

Data sekunder adalah data yang diperoleh lewat pihak lain, tidak

langsung diperoleh ole L dari subjek penelitiannya. Data

sekunder biasa si atau data laporan yang

tersedia yaitu data yang

n data yang

p 3 i oto kegiatan

D. Teknik Pengu

Dalam penelitian ini pro ipakai dalam pengumpulan data

(Afifublith2008:125] agafansehagd berikat— A M NEGERI
1.ome E R I N c I

Observasi partisipan adalah menyimpulakan data melalui
pengamatan terhadap objek pengamatan dengan langsung hidup bersama,
merasakan, serta berada dalam aktivitas kehidupan objek pengamat.
Pengamat sungguh-sungguh menjadi bagian dan ambil bagian pada situasi

yang diamati (Afifuddin, 2009:13).



Petunjuk penting yang harus diperhatikan oleh peneliti dalam
menggunakan teknik observasi menurut Rummel dalam bukunya Ahmad
Tanzeh (2011) adalah sebagai berikut :

a. Memilih pengetahuan yang cukup mengenai objek yang akan diteliti.
b. Menyelidiki Tujuan-tujuan umum dan Khusus dari masalah-masalah
peneliti untuk menentukan masalah sesuatu yang harus diobservasi.

Menentukan cara dan ala gunakan dalam obsevasi.

d. dan detail
e. agar tidak
f. melakukan

Observasi dilakukan u menemukan data dan informasi dari

gejhld ‘ata ferdnterta® (Rejadiart athtr pefistia) “Sechr sistematis dan
didaKn pa(Eiuan ;Relidikl1 yanNh dir@kan. Idapun yang

diobservasi adalah Guru PAI menerapkan model pembelajaran SAVI pada
anak tunagrahita di Sekolah Luar Biasa (SLB) Sungai Penuh. Observasi
yang dilakukan terhadap guru PAI dan peserta didik Dalam pembelajaran

menggunakan model pembelajaran SAVI



2. Wawancara
Wawancara merupakan salah satu teknik yang dapat digunakan
untuk mengumpulkan data penelitian. Secara sederhana dapat dikatakan
bahwa wawancara (interview) adalah suatu kejadian atau suatu proses
interaksi antara pewawancara (interviewer) dan sumber informasi atau

orang yang diwawancarai (interviewee) melalui komunikasi langsung.

Dapat pula dikatakan bah cara merupakan percakapan tatap

akukan, peneliti  tefi@®ih dahulu

ngan judul

Sungai Penuh. Oleh karena itu,*8®belum wawancara list pertanyaan harus

sesljt.hI ‘dQeﬂ;j!J Hr@gfhzﬁ &% L%%Ma%grg ’tu akan di
IaksKm, deEl tujuRenggi IebiINm da@ng ditIAtuhkan

3. Dokumentasi
Dokumentasi yakni mengumpulkan data dengan melihat atau
mencatat suatu laporan yang sudah tersedia. Metode ini dilakukan dengan
melihat dokumen-dokumen resmi seperti monografi, catatan-catatan serta

buku-buku peraturan yang ada. Dokumen sebagai metode pengumpulan



E.

data adalah setiap pernyataan tertulis yang disusun oleh seorang atau
lembaga untuk keperluan pengujian suatu peristiwa atau menyajikan
akunting (Nugrahaini, 2014:110)

Teknik ini digunakan untuk mendapatkan data-data tertulis dan
dokumen seperti tentang data peserta didik, data guru, gambaran umum

madrasah, sejarah berdirinya madrasah dan perkembangannya, struktur

organisasi, keadaan guru d idik, kondisi sarana dan prasarana
yang dimiliki.

Instrumen Pe

lah peneliti
sendiri, | maka akan
di ke : 3 belakapkan dapat

meleng@li data 0@ indgh da i teillkan melalui
instrum@aMain A 3 i. ARl 2017 : 223)

Uji Keabsaha

Triangulasi  pengujian ~ kréeM8ilitas ini diartikan sebagai upaya

pengel:g{élgr BLEE Ltlz;rarﬁi’ géd% %I&@r’-ﬁr‘wb%gﬁ g]lﬁ)ler dengan
berbagKa darEbagaiRtu, dil\ana Nti tid@nya rEnggunakan
satu sumber data, satu metode pengumpulan data atau hanya menggunakan
pemahaman pribadi tanpa melakukan pengecekan
kembali.(Afifuddin,2009:143). Dalam penelitian ini digunakan tiga

triangulasi, yaitu:



1. Triangulasi sumber
Menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara mengecek data
yang telah diperolen melalui beberapa sumber. Sumber data penelitian
yang diperoleh dari Guru Pendidikan Agama Islam, Wali Kelas dan Siswa
Tunagrahita kemudian di crosscheck (memeriksa kembali) sumber data.

2. Triangulasi Metode

Menguji kredibilitas ukan dengan cara mengecek data

memastikan

metode ini

dengan wawancara, observasi *#tdu teknik dalam waktu yang berbeda.

Hayl\lﬁrq JJ@MIkﬁ&ﬂ%‘%er@j& %M cmgﬁjggbgljlang-ulang
sehiniterEn ke;Ran dalnya. Nn Tr@lasi "’aktu dalam

penelitian ini dilaksanakan sejak tanggal dikeluarkannya ijin penelitian
dalam kurun waktu kurang lebih 2 (dua) bulan, 1bulan pengumpulan data
dan 1 bulan pengolahan data yang meliputi penyajian dalam bentuk skripsi

dan proses bimbingan berlangsung.



E. Teknik Analisis Data
Menurut Miles dan Huberman dalam Sugiyono, mengemukakan bahwa
aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan
berlangsung secara terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah
jenuh (Sugiyono, 2009 : 233). Aktivitas dalam analisa data, yaitu

1. Pengumpulan data

Pengumpulan data kegiatan mengumpulan data di

lapangan baik mel aupun dokumentasi. Data-

data terseb

asi, w.
leh darl r ber-s:Iber yan

(reduksi da )

me

me

me

Data Display (penyajian

N Sokrlybdn ! data adtant! fenditian/kidliatif-dirhakdtdkan untuk
men”an sEmaknRi katlkata Ndiper@ kemllian disusun

secara sistematis dan logis dari bentuk informasi yang kompleks menjadi
sederhana namun selektif sehingga bisa lebih mudah dipahami. Penyajian

data dalam penelitian kualitatif adalah dengan teks yang bersifat naratif.



4. Conclusion Drawing/verification (Penarikan Kesimpulan)

Mengambil kesimpulan merupakan

langkah analisis setelah

pengolahan data. Kesimpulan yang diambil mungkin masih terasa kabur

dan diragukan. Oleh karena itu, perlu dilakukan verifikasi kesimpulan

tersebut dengan mencari data-data lain yang dapat mendukung kesimpulan

tersebut serta mengecek ulang data-data yang telah diperoleh.

Keempat langkah dala

merupakan satu kesat

merupakan h

Untuk |

2

Reduksi Data

L INSTITUT-AGA

analisa

Idak dap
harus (] Iakukarn;uk me

ya, dapat dilghat dalam Bagan berikut

1

Pengumpulan Data

4

Verifikasi/Penarikan
Kesimpulan

data kualitatif tersebut
an, dimana suatu langkah

gkah selanjutnya.

3

Penyajian Data

A

NEGERI

K GarrE 3.1 R}kah lnalisN]elitigualitlif

Keterangan :

v

v

A

sebelumnya

_________ +: Jika diperlukan

. Langkah berikutnya

Langkah berikutnya dan bisa kembali ke langkah



Dengan model analisis ini maka kegiatan selama penelitian harus
bergerak diantara empat sumbu kumparan itu, yaitu bolak balik diantara
kegiatan pengumpulan data, reduksi, penyajian dan penarikan kesimpulan.
Aktivitas yang dilakukan dengan proses itu komponen-komponen tersebut
akan didapat yang benar-benar mewakili dan sesuai dengan permasalahan

yang diteliti. Setelah analisis data selesai, maka hasilnya akan disajikan

secara deskriptif, yaitu den pa adanya sesuai dengan masalah

yang diteliti dan d iperoleh. diambil kesimpulan dan

an terus menerus

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI

KERINCI



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

1. Kondisi Pembelajaran PAI Pada Siswa Tunagrahita di SLB Kota
Sungai Penuh

Tunagrahita adalah suatu kondisi dimana seseorang anak memiliki

kemampuan intelektual an memiliki keterampilan yang

penyesuaiannya di seusianya. Tunagrahita

adalah se tilah yang. digun@kan ol ga medis untuk

ikan kekurafjgan fisik ptau mental

dimana mereka tidak menghar@®" akan guru serta mereka asyik dengan

keg’iya‘ﬁ MJI&)%S&%M&J %JLSMTI N]Ei&;:ﬁgaﬁ Liswa guru
terleKdahuIEenyiRn diI untthad@ Ianglmg dengan

siswa. Pada saat mengajar materi pembelajaran berdasarkan yang penulis
lihat guru PAI mengajarkan materi pembelajran dengan menggunakan
metode demonstrasi, ceramah yang kemudian di pratekkan langsung oleh

siswa tunagrahita yang di sesuaikan dengan keadaan siswa pada saat itu.

48
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Berdasarkan hasil observasi di atas, adapun hasil wawancara untuk
kondisi membelajarkan siswa di Tunagrahita di SLB Kota Sungai Penuh.
Sebagaimana penjelasan dari guru wali kelas yakni Bapak Indra yang
mengatakan bahwa:

“Dimana pada proses pembelajaran siswa banyak yang becerita,

bermain, bahkan ada siswa yang makan di dalam kelas. Namun kita

sebagai guru tidak dapat memarahi siswa tersebut, namun kita tegur
dengan lisan saja. Sert lam proses pembelajaran berlangsung

saya selaku guru PAI mempunyai
eIaJar sambil Dermain yang mana
N tetap bisa
{ November

mei‘ﬂi“'ﬁr PG KEARTR TSR MR L ERy ™ M
sert disi yan emun mka kyat dal menagggapi siswa
tuna afta yaﬁrkad ema ya se Namﬁjemlkin tidak ada
alasan bagi guru untuk tidak bersemangat dalam mengajar, membimbing
dan mengarahkan serta melatih peserta didik dengan berbagai kreativitas
yang dapat dipraktekkan. Hal ini diungkapkan oleh salah satu guru Kelas

SLB Sungai Penuh yakni Bapak Indra yang menyatakan bahwa:

“’Saya sebagai tenaga pendidik di sekolah ini, sebelum masuk
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memberikan materi ke siswa saya. Saya harus siap mental, fisik dan
tenaga yang kuat untuk menghadapi siswa didikan saya. Terutama
sekali adalah saya harus sabar dan ikhlas dalam memberikan ilmu
dan pengetahuan kepada mereka. Karena pada umumnya siswa
tunagrahita sesalu bertindak semau mereka, jadi kita harus sabar
dan tidak ambil hati atas perilaku mereka.’’(27 November 2021)

Hal ini juga disampaikan oleh guru PAI SLB Kota Sungai Penuh
yakni Bapak Edo yang menyatakan bahwa:
“’Pembelajaran siswa

siswanya, bisa jadi
teriak mintanya

agrahita selalu mengikuti kemauan
jam pelajaran siswa sudah teriak-
agi siswa tunagrahita yang

ini harus di denga 3 iki cara tersendiri

untuk menghadapi siswa yan Serta dari macam-

mabam Sidwal tuhadrahitd* @fsébu ai-st B/ kbt cligai Penun yang
paliKnyak Eah beRutuhaI khusNagra@ringarIdan sedang,
dimana mereka cenderung mudah bosan dan keinginannya harus selalu
terpenuhi.

Jadi masalah kondisi dalam pembelajaran PAI tunagrahita di atas
dapat diambil kesimpulan yakni berupa masalah yang terlihat di lapangan :

a. Masalah Terhadap Kemampuan Akademik



2.
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Masalah kesulitan belajar pada anak tunagrahita, yaitu lamban
belajar. Anak lamban belajar adalah mereka yang mempunyai masalah
bahasa, baik berupa bahasa ujaran maupun bahasa tulisan.

b. Masalah Terhadap Sosial/Emosi
Masalah ketunagrahitaan dalam sosial dan emosional adalah anak

tunagrahita memiliki ketidakmampuan untuk memahami aturan sosial,

keluarga, sekolah, serta t. Masalah ini dikarenakan tingkat

kecerdasan an. ita jela rada di bawah rata-rata
ngalami hambatan

u berusaha,

pad

RIS IO RS ARIST AN NEGERI
Kdasargobse pene!tl di RKot gai uh, bahwa
guru erap mod aran “SAVI g;da Siswa

Tunagrahita guru selalu kreatif dalam mendidik seperti menggunakan

model pembelajaran yang tidak terfokus pada satu bahan ajar saja, akan
tetapi ada juga media gambar, atau sejenisnya yang dapat membuat siswa
belajar sambil bermain. Selain media pembelajaran dalam proses belajar

guru juga giat melaksanakan kegiatan memberikan pertanyaan, adapun
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program pembelajaran sudah di atur sebelumnya sebelum pembelajaran
dilaksanakan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru-guru yang ada di SLB
Kota Sungai Penuh dapat memahami karakteristik siswa yaitu dengan
melakukan pendekatan individual dan juga menggunakan biodata siswa

sebagai referensi. Menurut guru setiap individu siswa memiliki ciri, sifat,

kecerdasan dan taraf perke ang berbeda, sehingga guru dalam
suasana pe enangkan. Dengan
ngan siswa
an dilayani
dadividu.

SLB Kota

individual pada awal tahun ajaran baru. Dalam proses pembelajaran

| INsayal” lebih ] serifig (mehgglitakah; model/paniielafafar-SAVI yang

menyenangkan sehingga dapat merangsang aktivitas dan kreativitas

ajar ai an ki‘uampN masie.asingl siswa” (1
D 21)

emb
Pendapat di atas didukung dari hasil wawancara dengan salah satu
guru lainnya yakni Bapak Indra beliau mengatakan bahwa:

“Di mana model pembelajaran SAVI sangat diminati oleh siswa
terutama pada pelajaran PAI, karena siswa lebih suka belajar
dengan cara menggunakan gerakan fisik sambil bermain”. (1
Desember 2021)
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Serta kompetensi guru berkaitan dengan bidang studi guru,
menurut wakil Kepala Sekolah bidang kurikulum pada SLB Kota Sungai
Penuh kompetensi guru dapat dilihat dari beberapa aspek kemampuan
seperti; kemampuan membuat program pembelajaran, penguasaan materi
pembelajaran, penguasaan metode dan teknik pembelajaran, penggunaan

media dan sumber belajar, pengelolaan kelas, pengelolaan proses

pembelajaran, melaksanaka: emanfaatan bimbingan konseling,

itian tindakan kelas untuk

ik mengajar
, dan teori-
p dirancang
RPP) dalam

an refleksi terhadap kinerja yang

teldiblifakukan| yaitu/dengan hrengeyaluiasiipfdgraqipéngajdran. Evaluasi
pro“pengEn meRkan srtu ra"ian kcan ya'g dilakukan
untuk melihat tingkat keberhasilan program. Bila sudah tercapai,
bagaimana kualitas pencapaian kegiatan tersebut. Jika belum tercapai perlu
dievaluasi bagian manakah dari rencana kegiatan yang telah dibuat yang
belum tercapai, dan apa sebabnya. Kemampuan guru dalam melakukan
refleksi terhadap kinerjanya dapat dicermati dari hasil wawancara dengan

guru lainnya yakni bapak hasartono beliau mengatakan bahwa:
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“Dalam melakukan refleksi terhadap kinerja yang dilakukan
adalah setelah proses pembelajaran selesai meminta kepada siswa
untuk menulis pada selembar kertas untuk menilai cara mengajar.
Komentar yang diberikan siswa bahwa cara mengajar terlalu cepat,
ada yang memberi komentar ketika mengajar terlalu serius dan
jarang tersenyum. Dari hasil penilaian siswa tersebut saya
melakukan perbaikan untuk meningkatkan praktek pembelajaran di
kelas”. (1 Desember 2021)

Berdasarkan hasil wawancara di atas maka dapat disimpulkan

bahwa kompetensi guru sud ngan kompetensi guru. Sebab guru

luasi siswanya.

. Kreatiitas Guru PAI da apkan ModelRemie gjaran Savi
Pad W 2 d

FINGTHPU RS ANPATTS AN AR G t2her-

tahaKlam Eatan ﬁbelajian dNengeIE. keIzI dari awal

pembelaran sampai akhir pembelajaran.

Berdasarkan observasi penulis kreatifitas guru PAI dalam
menerapkan model pembelajaran siswa di SLB Kota Sungai Penuh adalah
kreativitas yang dilaksanakan sebelum pembelajaran dimulai dan
kreativitas pada saat pembelajaran berlangsung. Dalam pelaksanaannya

kreativitas guru selalu bergantung pada kemauan dan kondisi fisik siswa.
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Adapun persiapan sebelum mengajar, guru lebih kepada mempersiapkan
mental yang sabar dan ikhlas serta kondisi fisik yang memungkinkan kuat
dalam menanggapi siswa tunagrahita yang terkadang semaunya sendiri.
Namun demikian tidak ada alasan bagi guru untuk tidak bersemangat
dalam mengajar, membimbing dan mengarahkan serta melatih peserta

didik dengan berbagai kreativitas yang dapat dipraktikkan.Berdasarkan

hasil observasi di SLB K L Penuh model pembelajaran yang

jaran SAVI

yaitu i i telektualnya

ditergglsan dalam satu pem

sesuai mate i i aspek ini belajar

dengan berbicara dan mendeng@®Telinga Kita terus menerus menangkap

darl Meriyimpart-tnforiidst DANKeN tatpatkitk SAdt. it kith membuat
suarKdiri (Ean beRra belarapa Npenti@ otaklita menjadi

aktif. Ketiga, aspek visual dimana aspek ini belajar dengan menggunakan
benda-benda atau gambar-gambar dengan mengamati dan menggambarkan
apa yang ada di gambar tersebut sesuai dengan materi. Jika dalam
pembelajaran PAI misalkan gambar tentang peragaan gerakkan-gerakkan

sholat. Keempat, aspek intelektual dimana pada aspek ini siswa belajar
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dengan berfikir dan memecahkan masalah dengan melakukan diskusi kecil
yang dilakukan dalam pembelajaran.

Sebagaimana ungkapan dari Pak Edo guru PAIl SLB Kota Sungai
Penuh beliau mengatakan bahwa:

“Dalam penerapan model pembelajaran SAVI dalam pembelajaran
semua aspek dalam model tersebut dari mulai somatik dengan
gerakan tubuh, auditori dengan mendengarkan guru menjelaskan
dan membaca dengan ateri yang diajarkan, visual dengan
gambar-gambar . n materi yang diajarkan, juga

tuk berfikir melalui diskusi
antar ke an JF anta-iTJiw

esember 2021)
SLB Kotd Sungai Penuh memilik

an-tahapan yang

pedcrapkan model S pada Siswa

sugesti yang : i ing 0 siswa, guru juga

harus memberikan tujua

siswa! sepertil marifadt: Yarig fakdn diddpatsetelan Erbndapatkan materi

tersK jugEuru Rus tlsa ertakacingkLIgan fisik,

emosional,dan sosial yang positif di dalam kelas seperti mengajak siswa

an yang jelas dan bermakna bagi

untuk serius mendengarkan materi dan tenang dalam pembelajaran. Untuk
menciptakan kelas yang kondusif guru bisa dengan mengalihkan perhatian
siswa dengan menggunakan media atau benda yang menarik perhatian

siswa seperti gambar yang berhubungan dengan materi. Untuk sosialnya
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dengan cara berkelompok dengan bekerja sama dengan teman sekelasnya
agar siswa dapat berperilaku atau merasakan bahwa kita hidup.

Adapun hasil wawancara dengan guru PAI yakni beliau
mengatakan bahwa:

“Untuk tahap awal saya masuk kelas dengan membawa benda atau
gambar yang berkaitan dengan materi contohnya seperti cara
apabila sesorang datang telat akan shalat berjamaah, dan mereka
tenyata tinggal satu ra tuk menjelaskannya saya memperlihat
iswa di kelas itu sudah tergugah
enjawab “jika kalian ingin

ama saa# berjemaal, maka enang dan duduk

api bapak‘é_[(an .m;enjelask’an pada k

cara melibatkan pancaindra dan

coddk Ehtlik Semua dayasbeldianAséperti Ralhya vétakakar-pengamatan

fenow di dE nyathan rlengguNn cercntanglnasalah tata

cara shalat berjamaah yang terjadi dalam dunia nyata untuk mengarahkan
siswa untuk berfikir. Guru juga bisa menggunakan media seperti gambar.
Serta guru juga bisa melibatkan seluruh otak siswa untuk menjelaskan
materi yang dijelaskan seperti memberikan pertanyaan dengan
menunjukan gambar peragaan yang ada agar siswa bisa menebak alat

peragaan tersebut.
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Adapun hasil wawancara dengan guru PAI yakni bapak edo beliau
mengatakan bahwa:

“Dimana saya sendiri membawa sesuatu gambar ketempat duduk
masing-masing siswa lalu menyuruhkan siswa untuk menebak
gerakan gambar peragaan sholat apa yang dilakukan orang pada
gambar tersebut. Serta siswa antusias untuk menebak gambar yang
saya bawakan”

Ketiga, tahap pelatihan yang dilakukan guru SLB Kota Sungai

Penuh yaitu dengan me engintegrasikan dan menyerap

| N Keermpat,Jtahap, senanipildh Hdsill dikelas MIED SEB-Kota Sungai
PenKitu dEua guRembaIlu sistenerCn danlnemperluas
pengetahuan atau keterampilan baru mereka pada pekerjaan sehingga hasil
belajar akan meningkat. Guru melakukan penguatan persepsi kepada siswa
agar siswa tidak ragu untuk menerapkan pengetahuan yang didapat.
Seperti pada pengamatan yang saya lakukan yaitu dengan Bapak Edo
melakukan penguatan pada akhir pembelajaran bahwa kita sebagai umat

Islam harus wajib menyembah dan meminta pertolongan hanya kepada
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Allah SWT dengan melakukan sholat 5 waktu dan berdoa setelah
melakukan sholat. Berjamaah di masjid atau mempraktekkan nya di dalam
kelas setelah pembelajaran selesai dan waktu setelah pembelajaran adalah
waktu sholat dzuhur dan disinilah siswa diminta untuk menerapkan
pengetahuannya atau mempraktekkan secara langsung dengan melakukan

sholat dzuhur secara berjamaah dan guru dan membimbing sehingga

pengetahuan dan keterampil melekat pada diri siswa itu sendiri.

parﬁﬁ afaé.mika

ngai Pengh sudah mengembangk

isimpulkan bahwa guru

del pembelajaran

B. Pembahasan

1. Kondisi pembelajara a tunagrahita di SLB Kota

MRS UT AGAMA ISLAM NEGERI

Kondisi_siswa akan mempengaruhi timbulnya suatu masalah
belasza. Eapun Bri pelijaranN di Q Sungl Penuh ini
konteksnya sama dengan di SMP pada umumnya, tidak adanya materi PAI
khusus yang di buat oleh pemerintah untuk anak berkebutuhan khusus. Hal
tersebut yang membuat pembelajaran PAI di SLB tidak komplit diajarkan
kepada siswa dan siswa hanya memperoleh pengetahuan agama yang

hanya berkaitan dengan ibadah dan perilaku sehari-hari.
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kondisinya saat belajar macam-macam ada yang bermain bahkan
ada yang sering keluar masuk kelas. Hal ini harus dihadapi dengan tenang,
serta guru harus memiliki cara tersendiri untuk menghadapi siswa yang
seperi hal di atas. Serta dari macam-macam siswa tunagrahita tersebut,

di SLB Kota Sungai Penuh yang paling banyak adalah berkebutuhan

khusus tunagrahita ringan dan sedang, dimana mereka cenderung mudah

tunagrahita memiliki ketidak

ellbigz, lstiobah ErE> Ml ad St MEdfeedihn dngkat
kecKm an:Elnager elas«llas bN di b@ rata-Ita (normal),

maka dalam kehidupan bersosialisasi mengalami hambatan yaitu: tidak

puan untuk memahami aturan sosial,

berpandangan luas, mudah putus asa, tidak mau berusaha, sering tampak

bengong dan melamun.
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2. Kompetensi guru dalam Menerapkan Model Pembelajaran SAVI
pada Siswa Tunagrahita di SLB Kota Sungai Penuh

Menurut hasil observasi, proses pembelajaran untuk anak
berkebutuhan khusus di SLB Sungai Penuh membutuhkan suatu pola
tersendiri sesuai dengan kebutuhan siswanya masing-masing. Salah satu
faktor yang bisa menentukan keberhasilan dalam proses pembelajaran

adalah guru harus membuat perg@icanaan pembelajaran sebelumnya. Guru

di SLB Sungai Penuh

ATETI PP RS R AT ST ARPRIE GRRY e em
bah tode onstrasi dalaTetodHngajaﬁgan ringgunakan
perKuntu mpeg suatu pengertian atau untuk memperlihatkan

bagaimana suatu proses pembentukan kepada siswa (Arief, 2013).

3. Kreativitas guru PAI dalam menerapkan model pembelajaran SAVI
pada siswa tunagrahita di SLB Kota Sungai Penuh

Model pembelajaran SAVI (Somatic, Auditory, Visualization,

Intellectualy) di SLB Kota Sungai Penuh vyaitu dilakukan atau
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dilaksanakan sesuai dengan materi yang diajarkan dan juga sesuai dengan
kurikulum vyang berlaku disekolah tersebut. Guru PAI dalam
melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran
SAVI dimana untuk masing-masing aspeknya digunakan dalam
pembelajaran. Seperti somatik yang mana belajar dengan melakukan atau

melaksanakan (praktik), auditory yaitu belajar dengan mendengarkan dan

berbicara, visual yaitu be an melihat dan mengamati, dan

swa dengan
sugesti  yang sitif ~ serta
arus memberikan

tujuan pembelajaran yaM8®jelas dan bermakna bagi siswa seperti

N Shanfaat-yahg aan/ aitgat Setelatl Hehapatiart matehi tersebut,
Kga glEarus Rmencl)takarNkungGsik, elosional,dan

sosial yang positif di dalam kelas seperti mengajak siswa untuk
serius mendengarkan materi dan tenang dalam pembelajaran.
Untuk menciptakan kelas yang kondusif guru bisa dengan
mengalihkan perhatian siswa dengan menggunakan media atau

benda yang menarik perhatian siswa seperti gambar atau video
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yang berhubungan dengan materi. Untuk sosialnya dengan cara
berkelompok dengan bekerja sama dengan teman sekelasnya agar
siswa dapat berperilaku atau merasakan bahwa kita hidup di dunia
saling membutuhkan satu sama lain jika teman sekelas tidak
mengetahui materi yang dijelaskan teman lainnya menjelaskan

sehingga materi bisa dimengerti oleh semua siswa yang ada dikelas

tersebut.

A cara shalat

engarahkan

membantu siswa mengirft®grasikan dan menyerap pengetahuan dan

N Reletanpiian bartrtiehgah/berbagai card! N EGER]
KeempEang Rukanburu Nii SLGota Slngai Penuh

yaitu dimana guru membantu siswa menerapkan dan memperluas
pengetahuan atau keterampilan baru mereka pada pekerjaan
sehingga hasil belajar akan meningkat. Guru melakukan penguatan
persepsi kepada siswa agar siswa tidak ragu untuk menerapkan

pengetahuan yang didapat.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan dan hasil penelitian
dan pembahasan yang diperoleh, maka dapat disimpulkan bahwa

1. Kondisi pembelajaran PAI pada siswa tunagrahita bermacam-macam.

Namun tingkatan siswa ila yang sering dihadapi oleh guru

menerapkan model pembelaj SAVI. Kompetensi guru dapat dilihat

A eberaa aspek/ RériAmplish sdperti: KeManpuian rhembuat program
perKijararEnguaRmatevlpembNran, p@lasaarlmetode dan

teknik pembelajaran, penggunaan media dan sumber belajar, pengelolaan
kelas, pengelolaan proses pembelajaran, melaksanakan evaluasi,
pemanfaatan bimbingan konseling, pelaksanaan administrasi sekolah,

dan penelitian tindakan kelas untuk kepentingan pengajaran.
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3.

B. Saran

Atas tahapan yang ada maka dapat disimpulkan bahwa guru di SLB kota
Sungai Penuh sudah mengembangkan kreativitas guru PAI dalam
menerapkan model pembelajaran SAVI dengan keadaan siswa yakni
tunagrahita. Tahap pertama yang dilakukan guru PAI di SLB Kota
Sungai Penuh yaitu guru membangkitkan minat belajar siswa dengan

memberikan motivasi dan sugesti yang positif, tahap kedua yang yaitu

dimana pada tahap ini gur u siswa menemukan materi belajar

dengan cara meli caindra, iga yaitu dengan membantu

asikan qln-menyer ) penget dan tahap keempat

menuli ipsi

1.

Diharapkan i eh penulis terkait

tema penelitian yang dilakukaf™®leh penulis dengan mencari variabel-

varthbeP Bt Yrlg dmgergarihil vatcarnydl Kebfathr fpross belajar-
meani SLEota SRi Pen"l deanetod@ntitatl.

. Diharapkan adanya perhatian khusus pemerintah tentang peningkatan

sarana dan prasana tambahan yang diperlukan oleh guru di depan kelas

dalam menghadapi siswa tunagrahita.

. Diharapkan adanya sarana yang membangun dari pembaca untuk penulis

demi kualitas penelitian yang telah dilakukan oleh penulis.
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